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ABSTRAK 
 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh 

orientasi pembelajaran dan knowledge sharing terhadap innovativeness sebagai 
upaya memperkuat teori yang menjadi dasar penelitian. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah explanatory research, yaitu penelitian yang menekankan pada 
penjelasan hubungan antarvariabel melalui pengujian hipotesis. Penilaian atas 
jawaban responden dilakukan dengan menggunakan skala Likert lima poin, mulai 
dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Populasi penelitian 
mencakup seluruh sumber daya manusia (SDM) di Kantor Pengawasan dan 
Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean Tanjung Emas yang berjumlah 203 
orang, baik Aparatur Sipil Negara (ASN) maupun non-ASN. Dari populasi 
tersebut, diambil sampel sebanyak 135 responden melalui teknik purposive 
sampling dengan kriteria: (1) berstatus sebagai pegawai aktif, baik struktural 
maupun fungsional; (2) memiliki masa kerja minimal satu tahun agar memahami 
budaya kerja, proses pembelajaran, serta mekanisme berbagi pengetahuan di 
organisasi; dan (3) terlibat atau pernah terlibat dalam kegiatan inovasi maupun 
pengembangan kinerja unit kerja, baik secara formal maupun informal. 

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa orientasi pembelajaran memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap knowledge sharing. orientasi 
pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif 
terhadap kapabilitas inovasi. 
 
Kata kunci: orientasi pembelajaran; knowledge sharing; innovativeness 

xiii 
 



 

ABSTRACT 
 

 
 This study aims to test the hypotheses regarding the influence of learning 

orientation and knowledge sharing on innovativeness as an effort to strengthen 
the underlying theory. The type of research employed is explanatory research, 
which emphasizes explaining the relationships between variables through 
hypothesis testing. Responses were measured using a five-point Likert scale, 
ranging from 1 (strongly disagree) to 5 (strongly agree). The population of this 
study consists of all human resources (HR) at the Office of Supervision and 
Customs Services of Tipe Madya Pabean Tanjung Emas, totaling 203 employees, 
including both civil servants and non-civil servants. From this population, a 
sample of 135 respondents was selected using a purposive sampling technique 
with the following criteria: (1) being an active employee, either in structural or 
functional positions; (2) having worked for at least one year to ensure 
understanding of organizational culture, learning processes, and 
knowledge-sharing mechanisms; and (3) being involved or having been involved 
in innovation activities or unit performance development, either formally or 
informally.  

The results of this study confirm that learning orientation has a positive and 
significant effect on knowledge sharing. Learning orientation also has a positive 
and significant effect on innovation capability. Furthermore, the findings indicate 
that knowledge sharing has a positive effect on innovation capability. 
 
Keywords: learning orientation; knowledge sharing; innovativeness 
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BAB I   

 PENDAHULUAN 
 

1.1.​Latar Belakang  

Era globalisasi menyebabkan persaingan meningkat di seluruh bidang, 

dimana perkembangan teknologi berlangsung semakin cepat dan menyebabkan 

persaingan bisnis menjadi sangat ketat baik dipasar domestik maupun di pasar 

global. Oleh karena itu perusahan maupun organisasi harus mempunyai 

kemampuan untuk berinovasi sehingga dapat bersaing (Astrini et al., 2020). 

Inovasi merupakan kemampuan menerapkan kreativitas dalam rangka 
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memecahkan persoalan dan peluang untuk memperkaya dan meningkatkan 

kehidupan (Stauffer, 2016). Inovasi merupakan suatu sistem organisasi yang 

memiliki aktivitas untuk pembaharuan dan kreatifitas dalam penciptaan jasa, 

produk baru, ide atau proses baru (Dupont, 2019). Mengembangkan inovasi di 

tempat kerja dimulai dengan mengembangkan kreativitas individu, sedangkan ide 

baru berasal dari motivasi, pemikiran, dan implementasi oleh individu di tempat 

kerja (Marta Peris-Ortiz et al., 2019).  

 Penelitian terdahulu terkait kinerja inovasi sudah banyak yang melakukan  

eksplorasi mengenai faktor - faktor yang mempengaruhi kinerja inovasi, namun 

masih terdapat perbedaan hasil penelitian. Bukti empiris menunjukkan bahwa 

orientasi pembelajaran berkontribusi positif terhadap inovasi (Gattermann Perin & 

Hoffmann Sampaio, 2020).   Orientasi pembelajaran memiliki pengaruh positif 

terhadap inovasi, sebagaimana dinyatakan oleh (Phorncharoen, 2020). Hal serupa 

juga diungkapkan oleh (Noerchoidah et al., 2022) yang menegaskan hubungan 

positif antara orientasi pembelajaran dan inovasi. Namun, menurut (Haq et al., 

2021) orientasi pembelajaran tidak sepenuhnya memberikan dampak pada inovasi 

apabila tidak disertai dengan adanya kompetensi yang memadai. Hasil ini di 

kuatkan oleh (Palumian et al., 2021) yang menyatakan orientasi pembelajaran 

tidak memberikan dampak signifikan pada inovasi.  

Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu diperoleh adanya perbedaan 

hasil penelitian (research gap). Penelitian sebelumnya dibatasi  pada hubungan 

langsung orientasi pembelajaran terhadap inovasi. Penelitian ini memunculkan 

peran mediasi dari hubungan orientasi pembelajaran dan kinerja inovasi agar 
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memberikan gambaran yang lebih rinci tentang bagaimana orientasi pembelajaran 

bereaksi terhadap kinerja inovasi melalui variabel intervening knowledge sharing. 

Penelitian terdahulu telah diuji bahwa knowledge donating dan knowledge 

collecting berpengaruh signifikan terhadap kapabilitas inovasi (Mulyana et al., 

2015). Knowledge sharing di dalam organisasi berpengaruh signifikan pada 

inovasi eksploitatif  (Chen et al., 2021).   

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe Madya 

Pabean Tanjung Emas dituntut untuk mampu menunjukkan kinerja yang inovatif, 

khususnya dalam pelaksanaan tugas pengawasan dan pelayanan ekspor-impor. 

Salah satu instrumen utama dalam mendukung kinerja tersebut adalah 

pemanfaatan sistem CEISA 4.0 (Customs-Excise Information System and 

Automation) yang mencakup beberapa layanan strategis seperti pemberitahuan 

PIB (Pemberitahuan Impor Barang) dan PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang), 

pengelolaan manifes, sistem perbendaharaan, serta pengelolaan barang kiriman. 

Namun, berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan data internal yang 

diperoleh, masih terdapat kesenjangan (gap) antara target inovasi yang ingin 

dicapai dan realisasi di lapangan. Beberapa permasalahan mencuat, seperti 

frekuensi gangguan teknis pada sistem CEISA 4.0 yang menyebabkan 

keterlambatan input data PIB dan PEB, lambannya integrasi data pada sistem 

manifes dan barang kiriman, serta belum optimalnya sinkronisasi dengan sistem 

perbendaharaan dalam proses pencairan bea dan cukai. 

Sebagai respons terhadap keterbatasan CEISA 4.0, sejak tahun 2022, 

KPPBC Tanjung Emas mulai memperkenalkan aplikasi "Gendhis Legi" yang 
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dirancang untuk mendukung layanan-layanan yang belum tercover oleh CEISA, 

seperti permohonan layanan manual tertentu, konsultasi teknis, hingga pengajuan 

klarifikasi dokumen. Meskipun aplikasi ini telah mulai diimplementasikan secara 

bertahap dan resmi digunakan pada tahun 2024, dalam praktiknya masih dijumpai 

kendala, seperti rendahnya tingkat adaptasi pegawai terhadap penggunaan aplikasi 

baru, belum meratanya pemahaman teknis terkait fitur-fitur aplikasi, serta 

minimnya pelatihan yang mendalam terhadap pengguna internal. 

Situasi ini menunjukkan bahwa meskipun inisiatif inovasi sudah mulai 

dilakukan, kinerja inovatif di KPPBC Tanjung Emas masih belum sepenuhnya 

optimal. Kesenjangan ini dapat dilihat dari masih adanya ketergantungan terhadap 

proses manual, lambatnya adopsi teknologi baru, dan belum terbangunnya budaya 

kerja yang sepenuhnya mendukung transformasi digital. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengevaluasi faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja inovatif dan bagaimana peran orientasi pembelajaran, 

knowledge sharing, dan dukungan sistem dapat mempercepat pencapaian target 

inovasi yang diharapkan. 

 

1.2.​ Perumusan Masalah 

 Berdasarkan fenomena gap dan kesenjangan penelitian antara orientasi 

pembelajaran terhadap innovativeness maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “bagaimana meningkatkan kinerja inovasi melalui orientasi pembelajaran 

dan knowledge sharing” kemudian, didapatkan pertanyaan penelitian  adalah 

sebagai berikut : 
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1.​ Bagaimana pengaruh orientasi pembelajaran  terhadap  knowledge 

sharing?  

2.​ Bagaimana pengaruh orientasi pembelajaran terhadap kapabilitas inovasi ?  

3.​ Bagaimana pengaruh knowledge sharing terhadap kapabilitas inovasi ? 

 
1.3.​ Tujuan Penelitian 

Dengan mendasarkan pada rumusan masalah penelitian yang telah 

diuraikan diatas maka tujuan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1.​ Untuk menganalisis dan mendeskripsikan  secara empiris pengaruh 

orientasi pembelajaran  terhadap  knowledge sharing. 

2.​ Untuk menganalisis dan mendeskripsikan  secara empiris pengaruh 

orientasi pembelajaran terhadap kapabilitas inovasi. 

3.​ Untuk menganalisis dan mendeskripsikan  secara empiris pengaruh 

knowledge sharing terhadap kapabilitas inovasi. 

 
 
1.4.​ Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan diperoleh dari penelitian ini antara lain adalah:  

1.​ Akademis. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

penelitian lebih mendalam serta sebagai alternatif literatur yang 

menyajikan pengaruh orientasi pembelajaran, knowledge sharing 

terhadap innovativeness serta memperkaya literatur untuk penelitian 

yang akan datang. 
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2.​ Praktis. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan terutama perusahaan 

yang akan diteliti.  
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BAB II     

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1.​ Kapabilitas Innovasi 

 Kapabilitas inovasi sebagai kemampuan untuk terus mengubah 

pengetahuan dan ide menjadi produk, proses, dan sistem baru untuk 

kepentingan perusahaan dan pemangku kepentingannya (Vu, 2020).  

Kapasitas inovatif berkaitan dengan kapasitas perusahaan untuk terlibat 

dalam inovasi, yaitu pengenalan proses, produk, atau ide baru dalam 

organisasi (Roca González & Díaz Fernández, 2020). Kapasitas untuk 

berinovasi adalah salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi kinerja 

bisnis (Gyemang & Emeagwali, 2020).  

Kapabilitas inovasi diartikan sebagai sekumpulan proses dalam 

organisasi yang saling berhubungan dalam melakukan pengembangan, 

evolusi, dan inovasi produk (Saunila, 2020). Kemampuan inovasi terdiri dari 

tujuh elemen yaitu visi, basis kompetensi, kecerdasan organisasi, kreativitas, 

manajemen ide, struktur organisasi, budaya dan iklim, dan manajemen 

teknologi (Mohamed Battour et al., 2022) sedangkan (Terziovski, 2010) 

sebaliknya, menyarankan hanya dua kategori: kolaborasi dan transfer 

pengetahuan. den Hertog et al., (2010) mengidentifikasi enam kapabilitas 

inovasi layanan dinamis (menandakan kebutuhan yang digunakan dan pilihan 

teknologi, konseptualisasi, (un)bundling, (co) produksi dan orkestrasi, 

penskalaan dan peregangan, dan pembelajaran dan adaptasi), 
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memperdebatkan kapabilitas inovasi sebagai bergantung pada konteks (yaitu 

apakah inovasi bertujuan untuk peningkatan produk atau layanan).  

Kapabilitas inovasi disimpulkan sebagai kemampuan dalam 

mengembangkan produk atau jasa sesuai dengan permintaan pasar dengan 

cara menerapkan proses- proses secara tepat serta cepat dalam menanggapi 

perubahan teknologi maupun kesempatan tidak terduga yang dilakukan 

pesaing. Kapabilitas inovasi terdiri dari tiga kelompok sebagai berikut, 1) 

kapabilitas inovasi proses, 2) kapabilitas inovasi produk, dan 3) kapabilitas 

inovasi pasar (Songkajorn et al., 2022).  

 

2.2.​ Perilaku berbagi Pengetahuan 

Berbagi pengetahuan merupakan upaya berbagai pengetahuan yang 

dapat meningkatkan pemahaman antara sesama anggota sehingga antara 

anggota akan saling mendukung yang pada akhirnya berdampak positif bagi 

kinerja (Anand & Singh, 2011). Fayyaz et al (2021) menyatakan bahwa 

knowledge sharing merupakan sebuah kebutuhan organisasi untuk 

mendapatkan pengetahuan bagi sumberdaya manusianya dan 

menginovasikan pengetahuan baru tersebut untuk kemajuan organisasi.  

Huie et al (2020) berpendapat bahwa knowledge sharing merupakan 

sebuah konsep, dimana terdapat pertukaran pengetahuan antar individu (tacit 

and explicit knowledge) dan penciptaan pengetahuan baru secara kolektif. 

Definisi ini memiliki impilkasi bahwa setiap perilaku knowledge sharing 
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merupakan implikasi dari memberi pengetahuan (donating knowledge) dan 

mendapatkan pengetahuan (collecting knowledge).  

Kmieciak (2020)   mendifinisikan berbagi pengetahuan sebagai 

pertukaran atau proses transfer dari fakta, opini, ide, teori, prinsip dan model 

dalam dan antar organisasi termasuk kegiatan spekulasi dari hubungan timbal 

balik untuk mendapat dan memberikan pengetahuan.  Castaneda & Cuellar, 

(2020) menyatakan bahwa sebuah organisasi menciptakan akses untuk 

pengetahuan dari dalam maupun luar organisasi.  

Perilaku berbagi pengetahuan melibatkan proses aktif memberikan 

dan menerima pengetahuan, baik melalui diskusi langsung, dokumentasi, 

pelatihan, atau platform komunikasi lainnya (Castaneda et al., 2018). Praktik 

berbagi pengetahuan bertujuan untuk memperluas pemahaman kolektif, 

meningkatkan keterampilan, dan memfasilitasi inovasi dengan memanfaatkan 

pengetahuan yang tersedia secara internal dalam organisasi (P. K. Singh, 

2018). Beberapa ahli mengidentifikasi lima dimensi dari berbagi 

pengetahuan, yang terdiri dari: Interaksi Sosial; Berbagi Pengalaman; 

Hubungan Informal; Pengamatan; dan Kepercayaan Bersama (Panahi et al., 

2012). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku berbagi pengetahuan 

personil kepolisian adalah tindakan saling tukar informasi, keterampilan, dan 

pengalaman antara sesama anggota kepolisian untuk meningkatkan kinerja 

dan efektivitas operasional.   
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2.3.​  Orientasi Pembelajaran 

 Pengertian dari orientasi pembelajaran dalam penelitian ini adalah 

keinginan karyawan untuk selalu belajar sehingga dapat meningkatkan 

ketrampilan dan kemampuannya (Alerasoul et al., 2022). Karyawan dengan 

orientasi pembelajaran berfokus pada prestasi kerja sebagai cara untuk 

mendapatkan reward dan/atau penghargaan dari karyawan lainnya 

(Gattermann Perin & Hoffmann Sampaio, 2020). Karyawan saling 

membandingkan kinerja dengan kinerja teman-teman lainnya. Keinginan 

karyawan untuk mendapat pengakuan dari orang lain mendorong karyawan 

untuk mengeluarkan upaya yang lebih besar yang kemudian membawa pada 

kinerja yang lebih tinggi (Yoon & Jong Gyu Park, 2023). Lebih jauh lagi, 

karyawan yang berorientasi pembelajaran mungkin akan memilih tugasnya 

sesuai dengan tujuannya, sehingga memaksimalkan tingkat kesuksesan 

karyawan (Broekema et al., 2019). Dengan memiliki orientasi pembelajaran, 

seorang karyawan akan menikmati proses dalam menemukan bagaimana 

bekerja secara efektif (Ro et al., 2021). Karyawan yang memiliki orientasi 

pembelajaran memiliki hasrat yang kuat untuk mengembangkan 

keterampilan dan kemapuan mereka secara berkesinambungan dan mereka 

menerima sesuatu sebagai kesempatan untuk mengembangkan kompetensi 

mereka (Wilhelm et al., 2019). 

Kim (2018) menyatakan bahwa orientasi pembelajaran akan 

meningkatkan kinerja inovasi dan membuat karyawan menjadi lebih efektif. 

Ada tiga indikator penting yang membentuk orientasi pembelajaran yaitu 
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komitmen untuk belajar, terbuka terhadap pemikiran baru dan kebersamaan 

visi (Ekhsan et al., 2020) sedangkan menurut (Zaenudin & 

Prasetyaninghayu, 2018) pembelajaran memotivasi individu untuk 

mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman baru, dan fokus 

pada peningkatan kompetensi dan kemampuan mereka sendiri menjelajahi 

pengetahuan atau keterampilan baru.  

Orientasi belajar dapat diukur melalui, keinginan sumber daya 

manusia untuk belajar, kemampuan sumber daya manusia dalam 

menyelesaikan tantangan dan juga kemampuan sumber daya manusia untuk 

menerima perubahahan dan hal-hal yang baru dalam pekerjaan (Kumar et 

al., 2020). Karyawan yang relatif rendah dalam kinerja akan menjadi efektif 

apabila dimotivasi dan diberdayakan melalui orientasi pembelajaran untuk 

bekerja cerdas dan keras (Broekema et al., 2019). 

 
2.4.​  Hubungan Antar Variable 

2.4.1.​ Pengaruh Orientasi Pembelajaran Terhadap Knowledge Sharing 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa orientasi pembelajaran 

memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik berbagi pengetahuan (knowledge 

sharing) dalam organisasi (Klaus North, 2018). Orientasi pembelajaran, yang 

mencerminkan komitmen organisasi untuk terus belajar, beradaptasi, dan 

meningkatkan kapabilitas, menciptakan budaya yang mendorong individu untuk 

berbagi pengetahuan mereka dengan rekan kerja (Shah et al., 2020).  

Penelitian oleh (Yoon & Jong Gyu Park, 2023) menekankan bahwa orientasi 

pembelajaran dapat membangun kepercayaan dan kolaborasi, yang merupakan 
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elemen penting dalam knowledge sharing. Selain itu, menurut (Hermawan & 

Hindrawati, 2019) individu dalam organisasi yang memiliki orientasi 

pembelajaran cenderung lebih terbuka terhadap pembelajaran bersama dan 

berbagi informasi, karena mereka melihat nilai strategis dari pertukaran 

pengetahuan dalam mendukung inovasi dan produktivitas. Dengan demikian, 

orientasi pembelajaran tidak hanya mendorong pengumpulan pengetahuan, tetapi 

juga memperkuat aliran informasi yang efektif di antara anggota organisasi. 

H1 : Semakin baik orientasi pembelajaran maka semakin baik pula 

knowledge Sharing. 

 

2.4.2.​ Pengaruh Orientasi Pembelajaran Terhadap Innovativeness 

 Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa orientasi pembelajaran 

memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik berbagi pengetahuan (knowledge 

sharing) dalam organisasi (Ismail et al., 2019). Orientasi pembelajaran, yang 

mencerminkan komitmen organisasi untuk terus belajar, beradaptasi, dan 

meningkatkan kapabilitas, menciptakan budaya yang mendorong individu untuk 

berbagi pengetahuan mereka dengan rekan kerja (Šlogar, 2022). Beberapa peneliti 

lain juga mengkonfirmasi hasil penelitian terkait orientasi pembelajaran terhadap 

daya inovasi (innovativeness)  (Eljasik-Swoboda et al., 2019; Gattermann Perin & 

Hoffmann Sampaio, 2020; Kosgei et al., 2015). 

H2 : Semakin baik orientasi pembelajaran maka semakin baik pula 

kapabilitas inovasi. 
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2.4.3.​ Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Kinerja Inovasi 

 Pembagian pengetahuan di dalam suatu organisasi memiliki kemampuan 

untuk membentuk budaya kerjasama di mana informasi dapat saling diberikan dan 

diterima antar individu  (Kmieciak, 2020b). Aktivitas berbagi pengetahuan 

memegang peran kunci dalam mendukung inovasi dan mengembangkan 

keunggulan bersaing yang berkelanjutan (Fenema, 2016). Berbagi pengetahuan 

dianggap sebagai tindakan terkait yang memberikan akses informasi kepada 

karyawan dengan memanfaatkan pengetahuan di dalam struktur organisasi (S. K. 

Singh et al., 2021). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan dapat menjadi 

pendorong yang efektif dalam meningkatkan kapabilitas inovasi (Almulhim, 

2020; Fayyaz et al., 2021; Nham et al., 2020). Proses berbagi pengetahuan yang 

efektif memiliki dampak positif terhadap pembelajaran di tingkat organisasi 

maupun individu, yang pada akhirnya mempercepat dan meningkatkan kualitas 

inovasi produk (S. K. Singh et al., 2021). Sejumlah literatur telah menunjukkan 

bahwa berbagi pengetahuan memberikan peluang bagi individu, tim, dan 

organisasi untuk meningkatkan kinerja mereka serta menciptakan ide dan inovasi 

baru (Khraishi et al., 2023). Manajemen pengetahuan, pembelajaran organisasi, 

dan keragaman tenaga kerja memiliki hubungan yang signifikan dan positif 

dengan inovasi serta memiliki hubungan yang signifikan dan positif dengan 

kinerja karyawan  (Castaneda & Cuellar, 2020). 

Dengan demikian maka hypothesis yang diajukan adalah : 
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H3 : Semakin tinggi knowledge sharing seseorang maka akan semakin 

tinggi kapabilitas inovasinya.  

 
 
2.5.​   Model Empirik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 
Model Empirik Penelitian  
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BAB III    

 METODE PENELITIAN 

 
 

3.1.​  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dilakukan unuk menguji hipotesis dengan maksud 

membenarkan atau memperkuat hipotesis dengan harapan, yang pada 

akhirnya dapat memperkuat teori yang dijadikan sebagai pijakan. Berkaitan 

dengan hal tersebut di atas, maka jenis penelitian yang digunakan adalah 

“Explanatory research” atau penelitian yang bersifat menjelaskan, artinya 

penelitian ini menekankan pada hubungan antar variable penelitian dengan 

menguji hipotesis uraiannya mengandung deskripsi tetapi fokusnya terletak 

pada hubungan antar variable yaitu  orientasi pembelajaran, knowledge 

sharing terhadap innovativeness. 

 
3.2.​  Sumber Data 

a.​ Data Primer 

Merupakan data yang berasal langsung dari sumber data yang 

dikumpul secara khusus dan berhubungan langsung dengan permasalahan 

yang diteliti (Cooper & Emory, 1998). Adapun sumber data primer yang di 

dapat dari opini responden yang diteliti, berupa jawaban tertulis dari 

beberapa kuesioner, hasil observasi terhadap obyek yang diteliti dan hasil 

pengujian. Data Primer yang akan digali adalah identitas responden serta 

presepsi responden mengenai variable-variabel   yang diteliti yaitu  orientasi 

pembelajaran, knowledge sharing terhadap innovativeness. 
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b.​ Data Sekunder 

Data Sekunder dalam penelitian ini berupa artikel, majalah, buku-buku 

ilmiah yang ada hubungannya dengan penelitian. 

 

3.3.​  Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan adalah : 

1.​ Study pustaka, Data primer dalam penelitian ini merupakan main 

data sedangkan data sekunder sebagai supporting data. Data primer 

diperoleh melalui kuesioner, yang terdiri dari pertanyaan tertutup dan 

pertanyaan terbuka. Keputusan menggunakan pertanyaan terbuka 

atau tertutup amat tergantung dari seberapa jauh di peneliti 

memahami masalah penelitian (Kuncoro, 2003.). pertanyaan ternuka 

adalah pertanyaan yang memberikan kebebasan kepada responden 

untuk menjawab pertanyaan – pertanyaan sesuai dengan jalan 

pikirannya (Kuncoro, 2003). Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan 

dimana jawaban-jawabannya telah dibatasi oleh peneliti sehingga 

menutup kemungkinan bagi responden untuk menjawab panjang 

lebar sesuai dengan jalan pikirannya. 

2.​ Penyebaran kuesioner, merupakan pengumpulan data secara 

langsung yang dilakukan dengan mengajukan daftar pertanyaan pada 

responden diserahkan secara langsung pada responden. Metode 

penyebaran questionaire ini direkomendasikan untuk digunakan 
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karena memiliki keuntungan dapat menghubungi responden yang 

sulit ditemui, lebih murah, dan responden memiliki waktu untuk 

mempertimbangkan jawaban secara langsung. (Sekaran, 1992; 

Cooper dan Emory, 1995). Penilaian atas jawaban responden dalam 

penelitian ini menggunakan skala Likert dengan penentuan skoring 

atas jawaban tiap item dari masing masing responden sebagai berikut 

:  

1.​ Skor 5 untuk pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) 

2.​ Skor 4 untuk pilihan jawaban  Setuju (S) 

3.​ Skor 3 untuk pilihan jawaban Cukup Setuju (CS) 

4.​ Skor 2 untuk pilihan jawaban Tidak Setuju (TS) 

5.​ Skor 1 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 

 
3.4.​ Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah ruang lingkup atau besaran karakteristik dari 

seluruh objek yang diteliti. Sampel adalah besaran karakteristik tertentu dari 

sebagian populasi yang memiliki karakteristik sama dengan populasi. 

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen (orang, kejadian, produk) yang 

dapat digunakan untuk membuat beberapa kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh SDM di Kantor Pengawasan dan Pelayanan 

Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean Tanjung Emas baik ASN maupun Non 

ASN Sebanyak 203 SDM. Populasi ini di pilih karena kesesuaian dengan 

variable dan tema penelitian serta kemudahan untuk mendapatkan data 

penelitian.    
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Sampel merupakan bagian dari populasi yang diperlukan untuk 

mewakili keseluruhan populasi (Ghozali, 2018). Penting untuk memastikan 

bahwa sampel mencerminkan karakteristik populasi guna mengurangi 

kesalahan yang terkait dengan pengambilan sampel. Menurut (Hair et al., 

2020) teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. 

Untuk menentukan jumlah sampel yang akan diteliti terdapat berbagai 

teknik sampling yang digunakan (Hair, 2021). Dikarenakan jumlah yang 

cukup besar maka jumlah responden dihitung dengan menggunakan rumus 

slovin. Rumus Slovin mempersyaratkan anggota populasi diketahui 

jumlahnya.  

​ ​  

Dimana: 

n = ukuran sampel 

N= ukuran populasi 

e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang masih dapat ditolerir atau diijinkan. Penelitian menggunakan 

tingkat kelonggaran ketidaktelitian sebesar 0,10 %. 

Berdasarkan rumus tersebut, maka perhitungan ukuran sampel adalah 

sebagai berikut : 

Slovin  = 203 = 203 = 134,66 = 135 

  1+ ( 203* 0,102) 
1 + 2,03 
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel secara sengaja 

atau dengan pertimbangan tertentu. Peneliti memilih responden berdasarkan 

kriteria-kriteria khusus yang telah ditentukan sebelumnya dan dianggap 

mampu memberikan informasi yang relevan, akurat, dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Penggunaan purposive sampling didasarkan pada asumsi 

bahwa tidak semua anggota populasi memiliki informasi atau pengalaman 

yang sesuai dengan fokus penelitian. Oleh karena itu, hanya individu yang 

memenuhi kriteria tertentu yang dijadikan sampel. Kriteria ini bisa berupa 

karakteristik demografis, pengalaman, posisi, atau pengetahuan spesifik 

yang relevan dengan topik yang dikaji. 

Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dapat memperoleh data 

yang lebih terarah dan mendalam, meskipun jumlah sampelnya terbatas. 

Tujuan utama dari pendekatan ini bukan untuk menggeneralisasi hasil 

penelitian ke seluruh populasi, melainkan untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam dari individu-individu yang memiliki pengalaman atau 

pengetahuan yang tepat. 

Berdasarkan perhitungan Slovin diatas maka sample dalam 

penelitian ini berjumlah 135 responden yang akan diambil dari  SDM pada 

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean 

Tanjung Emas. Pemilihan responden dilakukan dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1)​ Berstatus sebagai pegawai aktif, baik struktural maupun fungsional. 
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2)​ Telah bekerja minimal 1 tahun, agar memiliki pemahaman terhadap 

budaya kerja, proses pembelajaran, serta mekanisme berbagi 

pengetahuan di lingkungan organisasi. 

3)​ Terlibat atau pernah terlibat dalam kegiatan inovasi atau pengembangan 

kinerja unit kerja, baik secara formal maupun informal. 

4)​ Bersedia untuk menjadi responden dan mengisi kuesioner secara 

objektif. 

 
3.5.​  Definisi Operasional Variabel dan Indikator 

Variable dalam penelitian ini adalah Kemampuan inovasi; berbagi 

pengetahuan, budaya kerja presisi, pendidikan kepolisian dan  kinerja 

personel. Adapun indikator dari variabel penelitian tersebut dapat dilihat 

pada table berikut: 

Tabel 3.1 
Definisi Operasional dan Indikator  

 
N
o Variabel/Definisi Operasional Indikator Sumber 

1 Kapabilitas inovasi  
kemampuan dalam mengembangkan 
produk atau jasa sesuai dengan 
permintaan pasar dengan cara 
menerapkan proses- proses secara tepat 
serta cepat dalam menanggapi 
perubahan teknologi maupun 
kesempatan tidak terduga yang 
dilakukan pesaing.       

1)​ menekankan kemampuan 
menerapkan kreativitas 
untuk memecahkan 
masalah;  

2)​ menghasilkan cara kerja 
baru 

3)​ kreativitas untuk 
meningkatkan kinerja. 
 

 (Lin, 
2007) 

2 Knowledge sharing 
proses saling berbagi informasi, 
keterampilan, atau pengalaman antara 
individu atau kelompok dalam 
organisasi untuk meningkatkan 
pembelajaran, inovasi, dan kinerja 
bersama.   

1)​ Membagikan secara 
sukarela  

2)​ Berkomunikasi dengan 
semua orang 

3)​ Mendapat segala 
informasi dengan mudah 
dan bebas 

 (Wang 
& 
Wang, 
2012) 
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3 Orientasi belajar  

komitmen dan sikap proaktif individu 
atau organisasi untuk terus 
meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan kompetensi melalui 
pembelajaran berkelanjutan guna 
beradaptasi dengan perubahan dan 
mencapai keunggulan. 

1)​ komitmen untuk belajar,     
2)​ terbuka terhadap 

pemikiran baru  
3)​ kebersamaan visi   

(Kosgei 
et al., 
2015) 

 

3.6.​   Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan untuk menjawab hipotesis adalah 

permodelan persamaan structural dengan menggunakan pendekatan Partial 

Least Square (PLS). Pendekatan ini digunakan karena pendugaan variable 

latent dalam PLS adalah sebagai exact kombinasi linier dari 

indikator,sehingga mampu Menghindari masalah indeterminacy dan 

menghasilkan skor komponen yang tepat. Di samping itu metode analisis 

PLS powerful karena dapat diterapkan pada semua skala data, tidak 

membutuhkan banyak asumsi dan ukuran sampel tidak harus besar. Adapun 

langkah-langkah pengujian  model empiris penelitian berbasis Partial Least 

Square (PLS) dengan software Smart PLS adalah sebagai berikut : 

a.​ Spesialisasi Model. 

Analisis jalur hubungan antar variabel terdiri dari : 

1)​ Outer model, yaitu spesifikasi hubungan antara variabel laten 

dengan indikatornya, disebut juga dengan outer relation atau 

measurement model, mendefinisikan karakteristik konstruk dengan 

variabel manifesnya. Blok dengan indikator refleksif dapat ditulis 

persamaannya:  
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y1 : a1x1 + a2x2 + a3x3 +e  

y2 =  a1x1 + a2x2 + a3x3 + a4y1 +e  

Outer model dengan indikator refleksif masing-masing diukur 

dengan: 

a)​ Convergent Validity yaitu korelasi antara skor indikator 

refleksif dengan skor variabel latennya. Untuk hal ini loading 

0,5 sampai 0,6 dianggap cukup, karena merupakan tahap awal 

pengembangan skala pengukuran dan jumlah indikator per 

konstruk tidak besar, berkisar antara 1 sampai 4 indikator.  

b)​ Discriminant Validity yaitu pengukuran indikator refleksif 

berdasarkan cross loading dengan variabel latennya. Metode 

lain dengan membandingkan nilai square root of Avarage 

Variance Extracted (AVE) setiap kontruk, dengan korelasi antar 

kontruk lainnya dalam model. Jika nilai pengukuran awal kedua 

metode tersebut lebih baik dibandingkan dengan nilai konstruk 

lainnya dalam model, maka dapat disimpulkan konstruk 

tersebut memiliki nilai discriminant validity yang baik, dan 

sebaliknya. Direkomendasikan nilai pengukuran harus lebih 

besar dari 0,50. 

​ Σλ1
2​  

                     AVE =   

                                       Σλi
2 + Σivar (ε1) 

c.​ Composit Reliability, adalah indikator yang mengukur 

konsistensi internal dari indikator pembentuk konstruk, 
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menunjukkan derajat yang mengindikasikan common latent 

(unobserved). Nilai batas yang diterima untuk tingkat 

reliabilitas komposit adalah 0,7 walaupun bukan merupakan 

standar absolut. 

 ( ΣλI)2 
            pc =  ​  

 ( ΣλI)2 + Σivar (ε1) 

2)​ Inner Model, yaitu spesifikasi hubungan antar variabel laten (structural 

model), disebut juga innerrelation, menggambarkan hubungan antar 

variabel laten berdasarkan teori substantif penelitian. Tanpa kehilangan 

sifatumumnya, diasumsikan bahwa variabel laten dan indikator atau 

variabel manifest di skala zeromeans dan unitvarian sama dengan satu 

sehingga para meter lokasi (parameter konstanta) dapat dihilangkan dari 

model inner model yang diperoleh adalah : 

η1 = γ1.1 ξ1 + γ1.2  ξ2 

η2= λ1 ξ1+  λ2ξ1+ ᵦ2.1 η1.  

Weight Relation, estimasi nilai kasus variabel laten, inner dan outer 

model memberikan spesifikasi yang diikuti dalam estimasi algoritma 

PLS. Setelah itu diperlukan definisi weight relation. Nilai kasus untuk 

setiap variabel laten diestimasi dalam PLS  yakni : 

ξb=  ΣkbWkbXkb 

η1 =   ΣkiWkiXki 

DimanaWkb dan Wki adalah kweight yang digunakan untuk membentuk 

estimasi variabel laten endogen (η)   dan eksogen (ξ). Estimasi variabel 
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laten adalah linier agregat dari indikator yang nilai weightnya didapat 

dengan prosedur estimasi PLS seperti dispesifikasi oleh inner dan outer 

model dimana variabel laten endogen (dependen) adalah ηdan variabel 

laten eksogen adalah ξ (independent), sedangkan ζmerupakan residual 

dan β dan ì  adalah matriks koefisien jalur (pathcoefficient).  

Inner model diukur menggunakan R-square variable laten 

eksogen dengan interpretasi yang sama dengan regresi. Q Square 

predictive relevante untuk model konstruk, mengukur seberapa baik 

nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya. 

Nilai Q-square > 0 menunjukkan model memiliki predictive relevance 

sebaliknya jika nilai Q-square ≤ 0 menunjukkan model kurang memiliki  

predictive relevante. Perhitungan Q-Square dilakukan dengan rumus : 

Q² = 1 – (1-R1²)(1-R2²)......(1-Rp²) 

Dimana (1-R1²)(1-R2²)......(1-Rp²) adalah R-square eksogen dalam 

model persamaan. Dengan asumsi data terdistribusi bebas (distribution 

free), model struktural pendekatan prediktif PLS dievaluasi dengan 

R-Square untuk konstruk endogen (dependen), Q-square test untuk 

relevansi prediktif, t-statistik dengan tingkat signifikansi setiap koefisien 

path dalam model struktural. 

b.   Pengujian Hipotesis 

​Uji t digunakan untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh masing 

masing variabel bebas secara individu terhadap variabel terikat. Langkah 

langkah pengujiannya adalah  :  
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1)​ Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif  

a) Ho : β1 = 0, tidak ada pengaruh signifikan dari variabel bebas  

terhadap  variable terikat 

 Ha : β1 ≠ 0, ada pengaruh signifikan dari variabel bebas  

terhadap  variable terikat 

2)​ Menentukan level of significance : α = 5 pengujian tabel t dua sisi 

(two tailed ) nilai ttabel  =1,996 

Df = (α;n-k) 

3)​ Kriteria pengujian  

Ho diterima bila  – t tabel ≤ t hitung ≤  ttabel  

Ho ditolak  artinya Ha diterima bila thitung ≥ ttabel  atau thitung ≤ ttabel   

c.  Evaluasi Model. 

Model pengukuran atau outermodel dengan indikator refleksif 

dievaluasi dengan convergent dan discriminant validity dari indikatornya dan 

composit realibility untuk blok indikator.   Model struktur alat inner model 

dievaluasi dengan melihat presentase varian yang dijelaskan yaitu dengan 

melihat R² untuk konstruk laten eksogen dengan menggunakan ukuran Stone 

Gaisser Q Square test   dan juga melihat besarnya koefisien jalur 

strukturalnya.  Stabilitas dari estimasi ini dievaluasi dengan menggunakan uji 

t-statistik yang didapat melalui prosedur bootstrapping. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 
 

 
4.1.​ Deskripsi Responden 

Penelitian ini melibatkan 135 pegawai di Kantor Pengawasan dan Pelayanan 

Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean Tanjung Emas sebagai responden. Gambaran 

profil responden disajikan melalui data statistik hasil penyebaran kuesioner. 

Seluruh responden bersedia mengisi kuesioner selama pelaksanaan lapangan, 

sehingga diperoleh 135 lembar kuesioner yang terisi secara lengkap dan siap 

digunakan untuk analisis data penelitian. 

Deskripsi terkait responden penelitian ini dapat dijelaskan dalam empat 

karakteristik, yaitu berdasarkan jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir dan masa 

keraj yang dipaparkan berikut ini: 

4.1.1.​ Jenis Kelamin 

Karakteristik responden penelitian ini dapat dideskripsikan 

berdasarkan faktor jenis kelamin sebagai berikut: 

Tabel 4.1 
Data Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Pria 92 68.1 
Wanita 43 31.9 
Total 135 100.0 

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025. 
 

Berdasarkan hasil deskripsi responden pada Tabel 4.1, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden adalah pria yaitu 92 orang (68,1%), 

sedangkan wanita berjumlah 43 orang (31,9%). Komposisi ini 
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menggambarkan bahwa pegawai di lingkungan Bea dan Cukai masih 

didominasi oleh laki-laki, yang sejalan dengan karakteristik pekerjaan yang 

sering menuntut mobilitas tinggi, pengawasan lapangan, serta ketahanan fisik. 

Namun, proporsi perempuan yang mencapai hampir sepertiga menunjukkan 

peran penting perempuan dalam mendukung administrasi, pelayanan, maupun 

fungsi teknis. Keseimbangan peran gender ini dapat memperkaya variasi 

perspektif dalam penyelesaian tugas dan meningkatkan kinerja organisasi 

secara keseluruhan.. 

 

4.1.2.​ Usia 

Karakteristik responden penelitian ini dapat dideskripsikan 

berdasarkan faktor tingkat usia sebagai berikut: 

Tabel 4.2 
Data Karakteristik Responden Menurut Usia 

Usia Frekuensi Persentase 
25 - 30 tahun 34 25.2 
31 - 40 tahun 51 37.8 
41 - 50 tahun 39 28.9 
51 - 60 tahun 11 8.1 

Total 135 100.0 
Sumber: Hasil pengolahan data, 2025. 

 

Dari sisi usia, responden terbanyak berada pada rentang usia 31–40 tahun 

yaitu 51 orang (37,8%), diikuti kelompok usia 41–50 tahun sebanyak 39 orang 

(28,9%), usia 25–30 tahun sebanyak 34 orang (25,2%), dan sisanya 11 orang 

(8,1%) berusia 51–60 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai 

berada pada fase usia produktif, dengan energi dan pengalaman yang relatif 

seimbang. Dominasi usia menengah (31–40 tahun) mencerminkan stabilitas 
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tenaga kerja yang sudah matang secara keterampilan namun tetap adaptif terhadap 

perubahan, sehingga berpotensi besar dalam mendorong peningkatan kinerja 

organisasi. 

 

4.1.3.​ Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden penelitian ini dapat dideskripsikan 

berdasarkan faktor tingkat pendidikan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 
Data Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Frekuensi Persentase 
Diploma 12 8.9 

S1 99 73.3 
S2 24 17.8 

Total 135 100.0 
Sumber : Hasil Hasil pengolahan data, 2025. 
 

Berdasarkan Tabel 4.3, dapat diperoleh informasi bahwa sebagian besar 

pegawai berpendidikan S1 yaitu 99 orang (73,3%), kemudian S2 sebanyak 24 

orang (17,8%), dan Diploma 12 orang (8,9%). Tingginya proporsi lulusan S1 dan 

S2 menunjukkan kualitas sumber daya manusia yang relatif baik, sehingga 

mendukung kemampuan analisis, penguasaan regulasi, serta inovasi dalam 

menjalankan fungsi pelayanan dan pengawasan. Hal ini sejalan dengan tuntutan 

pekerjaan di Bea dan Cukai yang membutuhkan keahlian teknis dan administrasi, 

serta pemahaman hukum dan perdagangan internasional. Semakin tinggi 

pendidikan pegawai, semakin besar pula peluang terciptanya ide-ide baru untuk 

perbaikan proses kerja. 

4.1.4.​ Lama Bekerja 
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Karakteristik responden penelitian ini dapat dideskripsikan 

berdasarkan faktor masa kerja sebagai berikut: 

Tabel 4.4 
Data Karakteristik Responden Menurut Lama Bekerja 

Masa Kerja Frekuensi Persentase 
1 -10 tahun 29 21.5 

11 - 20 tahun 51 37.8 
21 - 30 tahun 39 28.9 

> 30 tahun 16 11.9 
Total 135 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2025. 
 

Ditinjau dari lama bekerja, responden paling banyak memiliki masa kerja 

11–20 tahun sebanyak 51 orang (37,8%), disusul oleh masa kerja 21–30 tahun 

sebanyak 39 orang (28,9%), masa kerja 0–10 tahun sebanyak 29 orang (21,5%), 

dan yang lebih dari 30 tahun sebanyak 16 orang (11,9%). Komposisi ini 

menggambarkan bahwa mayoritas pegawai sudah berpengalaman cukup panjang, 

sehingga memiliki pemahaman mendalam terhadap prosedur dan tantangan 

organisasi. Kehadiran pegawai dengan masa kerja di atas 20 tahun juga penting 

untuk menjaga kesinambungan pengetahuan institusional. Sementara itu, 

keberadaan pegawai baru dengan masa kerja kurang dari 10 tahun memberi 

potensi pembaruan ide dan adaptasi teknologi. Kombinasi senioritas dan generasi 

baru ini dapat meningkatkan sinergi, meskipun perlu diatur agar tidak terjadi 

kesenjangan pola pikir yang dapat memengaruhi efektivitas kerja. 

 

4.2.​ Analisis Deskriptif Data Penelitian  

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan persepsi responden 

terhadap variabel yang diteliti. Melalui pendekatan analisis deskriptif, diperoleh 
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informasi mengenai pola respons dan kecenderungan responden terhadap 

item-item indikator yang digunakan sebagai alat ukur variabel dalam penelitian 

ini. Hasil analisis ini memungkinkan identifikasi tren serta distribusi jawaban 

responden secara umum, sehingga memberikan gambaran awal yang kritis dalam 

memahami karakteristik variabel yang diteliti. 

Data dijelaskan dengan memberikan bobot penilaian untuk setiap 

pernyataan dalam kuesioner. Kriteria tanggapan responden mengikuti skala 

penilaian berikut: Sangat Setuju (SS) skor 5, Setuju (S) skor 4, Cukup Setuju (CS) 

skor 3, Tidak Setuju (TS) skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1. Selanjutnya 

dari skala teresbut akan dibentuk kategorisasi data menjadi 3 kelompok. Untuk 

menentukan kriteria skor setiap kelompok dapat dihitung sebagai berikut 

(Sugiyono, 2017): 

a.​ Skor tertinggi ​ = 5  

b.​ Skor terendah ​ = 1  

c.​ Rentang ​ ​ = Skor tertinggi – skor terendah = 5 - 1 = 4 

d.​ Interval kelas ​ = Range / banyak kategori = 4/3 = 1,33 

Berdasarkan besaran interval kelas tersebut, maka kriteria dari ketiga 

kategori tersebut, yaitu: kategori rendah, skor = 1,00 – 2,33 , kategori sedang, skor 

= 2,34 – 3,66  dan kategori tinggi/baik, dengan skor 3,67  – 5,00. Deskripsi 

masing-masing variabel secara lengkap disajikan berikut ini: 

Tabel 4.5.  
Deskripsi Variabel Penelitian 

No Variabel dan indikator Mean Standar 
Deviasi 

Keterangan 

1 Orientasi pembelajaran 3.88  
 

Tinggi  
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 a.​ komitmen untuk belajar,                            3.93 0.71 Tinggi 
 b.​ terbuka terhadap pemikiran baru  3.94 0.79 Tinggi 
 c.​ kebersamaan visi   3.79 0.71 Tinggi 
2 Knowledge sharing 3.89  Tinggi 

 a.​ Membagikan secara sukarela  3.83 0.89 Tinggi 
 b.​ Berkomunikasi dengan semua orang 3.93 0.81 Tinggi 
 c.​ Mendapat segala informasi dengan mudah 

dan bebas 
3.92 0.80 

Tinggi 

3 Kapabilitas inovasi 3.94  Tinggi 
 a.​ menekankan kemampuan menerapkan 

kreativitas untuk memecahkan masalah;  3.93 0.77 Tinggi 

 b.​ menghasilkan cara kerja baru 3.92 0.69 Tinggi 
 c.​ kreativitas untuk meningkatkan kinerja. 3.96 0.71 Tinggi 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.5 dapat diketahui secara keseluruhan, nilai 

rata-rata orientasi pembelajaran berada pada kategori tinggi dengan mean 

keseluruhan sekitar 3,89. Nilai tertinggi terdapat pada indikator terbuka terhadap 

pemikiran baru (3,94), yang menunjukkan bahwa pegawai relatif mudah 

menerima ide baru dalam menunjang pekerjaannya. Sementara itu, nilai terendah 

ada pada indikator kebersamaan visi (3,79), yang mengindikasikan masih ada 

ruang untuk memperkuat keselarasan tujuan bersama antar pegawai. Secara 

umum, hasil ini mencerminkan bahwa budaya belajar sudah terbentuk dengan 

baik, namun peningkatan pada aspek visi bersama akan semakin memperkuat 

kinerja kolektif. 

Knowledge sharing diukur dengan tiga indikator diperoleh rata-rata 

keseluruhan berada pada 3,89, yang berarti praktik berbagi pengetahuan di 

lingkungan kerja berlangsung dengan cukup baik. Indikator dengan nilai tertinggi 

adalah berkomunikasi dengan semua orang (3,93), yang menandakan komunikasi 
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terbuka sudah relatif berjalan lancar. Sebaliknya, indikator dengan nilai terendah 

adalah membagikan secara sukarela (3,83), yang memperlihatkan bahwa sebagian 

pegawai masih belum sepenuhnya proaktif dalam membagikan pengalaman atau 

pengetahuannya. Hal ini menunjukkan bahwa budaya knowledge sharing sudah 

kuat, namun perlu dorongan lebih lanjut untuk meningkatkan inisiatif pribadi 

dalam berbagi pengetahuan tanpa harus diminta. 

Kapabilitas inovasi diukur melalui tiga indikator diperoleh rata-rata 

keseluruhan mencapai 3,94, yang merupakan nilai paling tinggi dibandingkan 

variabel lain. Indikator dengan mean tertinggi adalah kreativitas untuk 

meningkatkan kinerja (3,96), menegaskan bahwa pegawai memiliki orientasi kuat 

untuk berinovasi dalam meningkatkan efektivitas kerja. Nilai terendah ada pada 

indikator menghasilkan cara kerja baru (3,92), meskipun perbedaannya relatif 

kecil. Secara umum, temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan inovatif 

pegawai cukup baik, terutama dalam konteks peningkatan kinerja, meski 

pengembangan metode kerja baru masih perlu terus ditingkatkan. 

Secara umum, ketiga variabel menunjukkan nilai mean di atas 3,67 yang 

berarti termasuk pada kriteria tinggi/baik. Hal ini menandakan bahwa responden 

menilai tinggi orientasi pembelajaran, knowledge sharing, maupun kapabilitas 

inovasi. Variabel kapabilitas inovasi menempati posisi tertinggi, yang berarti 

pegawai cenderung lebih menonjol dalam kreativitas untuk meningkatkan kinerja 

dibandingkan aspek berbagi pengetahuan maupun orientasi belajar. Namun, 

adanya indikator terendah pada kebersamaan visi dan inisiatif berbagi sukarela 
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menunjukkan perlunya intervensi manajerial untuk memperkuat budaya 

kolaborasi dan kebersamaan tujuan 

 

4.3.​ Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan PLS 

(Partial Least Square) dan data diolah dengan menggunakan program Smart PLS 

4.1.0. Menurut Ghozali dan Latan (2015:7) model pengukuran PLS terdiri dari 

model pengukuran (outer model), kriteria Goodness of fit (GoF) dan model 

struktural (inner model). PLS bertujuan untuk menguji hubungan prediktif antar 

konstruk dengan melihat apakah ada pengaruh atau hubungan antar konstruk 

tersebut. 

Pengujian model pengukuran (outer model) menunjukkan bagaimana 

variabel manifest atau observed variabel mempresentasi variabel laten untuk 

diukur. Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk uji validitas dan reliabilitas 

model. Kriteria validitas diukur dengan convergent dan discriminant validity, 

sedangkan kriteria reliabilitas konstruk diukur dengan composite reliability, 

Average Variance Extracted (AVE), dan cronbach alpha.  

4.3.1.​ Convergent Validity  

Convergent validity dari model pengukuran dengan refleksif dindikator 

dinilai berdasarkan korelasi antara item score componen score yang dihitung 

menggunakan PLS. Ukruan refleksif individual dinyatakan tinggi jika nilai 

loading factor lebih dari 0,7 dengan konstruksi yang diukur untuk penelitian 

yang bersifat confirmatory dan nilai loading factor antara 0,6 - 0,7 untuk 
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penelitian yang bersifat exploratory masih dapat diterima serta nilai Average 

Variance Extracted (AVE) harus lebih besar dari 0,5.. 

Evaluasi validitas konvergen (convergent validity) pada masing-masing 

variabel laten, dapat disajikan pada bagian nilai outer loading yagn 

menggambarkan kekuatan indikator dalam menjelaskan variabel laten. Hasil 

uji validitas konvergen tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1.​ Evaluasi Validitas Konvergen Orientasi pembelajaran (X1) 

Pengukuran variabel Orientasi pembelajaran pada penelitian ini 

merupakan refleksi dari tiga indikator. Nilai loading faktor masing-masing 

indikator variabel Orientasi pembelajaran menunjukkan evaluasi model 

pengukuran outer model. Berikut ditampilkan besaran outer loading bagi 

konstruk Orientasi pembelajaran. 

Tabel 4.9 
Hasil Estimasi Nilai Loading Faktor Indikator Variabel Orientasi pembelajaran 

(X1) 
Kode Indikator Outer loadings Keterangan 

X1_
1 

Komitmen untuk belajar,              
0.720 

Valid 

X1_
2 

Terbuka terhadap pemikiran baru  
0.930 

Valid 

X1_
3 

Kebersamaan visi   
0.858 

Valid 

 
Sajian data atas menunjukkan seluruh indikator variabel Orientasi 

pembelajaran memiliki nilai loading faktor berada di atas 0,700 yaitu pada 

rentang nilai 0,720 – 0,930. Atas dasar hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa 

variabel Orientasi pembelajaran (X1) mampu dijelaskan secara baik atau dapat 
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disebut valid oleh indikator Komitmen untuk belajar, Terbuka terhadap 

pemikiran baru dan Kebersamaan visi . 

 

2.​ Evaluasi Validitas Konvergen Variabel Knowledge sharing 

Pengukuran variabel Knowledge sharing pada penelitian ini merupakan 

refleksi dari tiga indikator. Nilai loading faktor masing-masing indikator 

variabel Knowledge sharing menunjukkan evaluasi model pengukuran outer 

model. Berikut ditampilkan besaran outer loading bagi konstruk Knowledge 

sharing. 

 

Tabel 4.10 
Hasil Estimasi Nilai Loading Faktor Indikator Variabel Knowledge sharing 

(Y1) 
Kode 

Indikator Outer loadings 
Keteranga
n 

Y11 Membagikan secara sukarela  0.881 Valid 
Y12 Berkomunikasi dengan semua orang 0.950 Valid 

Y13 Mendapat segala informasi dengan 
mudah dan bebas 

0.938 Valid 

 
Data yang disajikan di atas menunjukkan seluruh indikator variabel 

Knowledge sharing (Y1) memiliki nilai loading faktor berada di atas angka 

0,700 yaitu pada rentang nilai 0,881 – 0,950. Atas dasar hasil tersebut, dapat 

dinyatakan bahwa variabel Knowledge sharing (Y1) mampu dijelaskan secara 

baik atau secara convergent dapat disebut valid oleh indikator Membagikan 

secara sukarela, Berkomunikasi dengan semua orang, dan Mendapat segala 

informasi dengan mudah dan bebas. 
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3.​ Evaluasi Validitas Konvergen Variabel Kapabilitas inovasi  

Variabel Kapabilitas inovasi pada penelitian ini diukur dari refleksi tiga 

indikator. Berikut ditampilkan besaran nilai loading bagi variabel Kapabilitas 

inovasi. 

Tabel 4.11 
Hasil Estimasi Nilai Loading Faktor Indikator Variabel Kapabilitas inovasi 

(Y2) 
Kode 

Indikator 
Outer 

loadings 
Keterangan 

Y2_
1 

Menekankan kemampuan menerapkan 
kreativitas untuk memecahkan 
masalah;  0.752 

Valid 

Y2_
2 

Menghasilkan cara kerja baru 
0.890 

Valid 

Y2_
3 

Kreativitas untuk meningkatkan 
kinerja 0.882 

Valid 

 
 

Tabel di atas memperlihatkan besarnya loading faktor setiap indikator 

untuk variabel Kapabilitas inovasi (Y2) berada di atas angka 0,700 yaitu pada 

rentang nilai 0,752 – 0,890. Atas dasar hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa 

variabel Kapabilitas inovasi (Y2) mampu dijelaskan secara baik atau secara 

convergent dapat disebut valid oleh indikator Menekankan kemampuan 

menerapkan kreativitas untuk memecahkan masalah; Menghasilkan cara kerja 

baru, serta Kreativitas untuk meningkatkan kinerja. 

Berdasarkan hasil pengujian validitas konvergen pada masing-masing 

variabel, dapat dikatakan seluruh indikator yang digunakan dalam model 

penelitian ini dinyatakan valid, sehingga dapat dipakai sebagai ukuran bagi 

variabel yang digunakan pada penelitian ini. 
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4.3.2.​ Discriminant Validity 

Untuk pengujian discriminant validity dilakukan dengan tiga cara yaitu: 1) 

melihat kriteria Fornell Lacker Criterion yang diketahui dari ukuran square root of 

average variance extracted (AVE) atau akar  AVE, 2) melihat nilai 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT), dan 3) memeriksa cross loading. Hasil 

pengujian pada masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1.​ Fornell Lacker Criterion 

Pengujian Fornell Lacker Criterion yaitu menguji validitas indikator 

dengan membandingkan nilai akar Average Variance Extract (AVE) dengan 

korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya. 

  
Tabel 4.12 

Matrik Fornell Lacker Criterion 

  
Kapabilitas 
inovasi 

Knowledg
e sharing 

Orientasi 
Pembelajara
n 

Kapabilitas inovasi 0.844     
Knowledge sharing 0.606 0.924   
Orientasi Pembelajaran 0.532 0.550 0.841 

Keterangan: Nilai yang dicetak tebal adalah nilai akar AVE. 

Uji ini terpenuhi jika akar AVE lebih besar daripada korelasi antar 

konstruk dengan konstruk lainnya.  Dari Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai 

akar AVE lebih tinggi dari nilai korelasi antar konstruk lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa konstruk dalam model yang diestimasikan memenuhi kriteria 

discriminant validity yang tinggi, artinya hasil analisis data dapat diterima karena 

nilai yang menggambarkan hubungan antar konstruk berkembang dan nilai akar 

AVE memiliki nilai yang lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk. Hal ini 

dapat berarti bahwa seluruh konstruk memiliki discriminant validity yang baik. 

47 
 

 



 
 

Dengan demikian instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur seluruh 

konstruk atau variabel laten dalam penelitian ini telah memenuhi criteria validitas 

diskriminan. 

2.​ Hasil Uji Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

Pengujian validitas menggunakan kriteria Heterotrait-monotrait ratio 

(HTMT) dilakukan dengan melihat matrik HTMT. Kriteria HTMT yang diterima 

adalah dibawah 0,9 yang mengindikasikan evaluasi validitas  diskriminan 

diterima.   

  
 
 
 
 
 
 

Tabel 4.13 
Nilai Uji Discriminant Validity dengan krieria Heterotrait-monotrait ratio 

(HTMT) 

  
Heterotrait-monotrait 
ratio (HTMT) 

Knowledge sharing <-> Kapabilitas inovasi 0.708 
Orientasi Pembelajaran <-> Kapabilitas inovasi 0.648 
Orientasi Pembelajaran <-> Knowledge sharing 0.639 

Sumber: Data primer yang diolah (2025) 
 

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai-nilai dalam matrik HTMT tidak ada 

yang melebihi angka 0,9. Artinya, model menunjukkan bahwa evaluasi validitas  

diskriminan dapat diterima. Dari hasil pengujian validitas diskriminan, dapat 

diketahui bahwa syarat uji Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) telah terpenuhi 

sehingga semua konstruk dalam model yang diestimasikan memenuhi kriteria 

discriminant validity yang baik artinya hasil analisis data dapat diterima. 
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3.​ Cross Loading  

Analisis terhadap cross loading dilakukan untuk melihat besarnya korelasi 

indikator dengan konstruk laten.  

Tabel 4.13 
Nilai Korelasi Konstruk dengan Indikator (Cross Loading) 

  
Kapabilita
s inovasi 

Knowledg
e sharing 

Orientasi 
Pembelajara
n 

X1_1 0.310 0.402 0.720 
X1_2 0.581 0.540 0.930 
X1_3 0.403 0.431 0.858 
Y1_1 0.599 0.881 0.539 
Y1_2 0.546 0.950 0.506 
Y1_3 0.526 0.938 0.472 
Y2_1 0.752 0.494 0.500 
Y2_2 0.890 0.518 0.420 
Y2_3 0.882 0.516 0.420 

 
 

Hasil pengolahan data yang ditampilkan pada tabel cross-loading di atas 

menunjukkan nilai korelasi konstruk dengan indikatornya sendiri bernilai positif 

dan lebih besar daripada dengan konstruk lainnya. Hal ini berarti bahwa semua 

konstruk dalam model yang diestimasikan memenuhi kriteria validitas 

diskriminan yang baik. 

 

4.3.3.​ Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, kosnsiten dan 

ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk. Dalam Structural Equation 

Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS), kriteria reliabilitas dan validitas 

konstruk digunakan untuk memastikan bahwa model pengukuran akurat dan dapat 
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dipercaya. Berikut penjelasan singkat mengenai Cronbach's Alpha, Composite 

Reliability (CR), dan Average Variance Extracted (AVE): 

a.​Cronbach alpha. Kriteria ini digunakan untuk mengukur konsistensi internal 

item-item dalam suatu konstruk, menunjukkan sejauh mana item-item tersebut 

mengukur konsep yang sama. Kriteria skor cronbach alpha yang lebih dari 

0,70 memiliki arti bahwa reliabilitas konstruk yang diteliti tergolong baik 

(Ghozali, 2014). 

b.​Composite Reliability. Mengukur reliabilitas internal konstruk dengan 

mempertimbangkan bobot indikator (loading) dalam model PLS. 

Indikator-indikator sebuah konstruk memberikan hasil yang baik yaitu apabila 

mampu mmberikan nilai composite reliability bernilai lebih dari 0,70. 

c.​ Average Variance Extracted (AVE). Kriteria AVE yang berada di atas 0,5 

menunjukkan indikator yang membentuk variabel penelitian dikatakan reliabel, 

sehingga dapat dipergunakan dalam analisis lebih lanjut dalam penelitian.  

Nilai-nilai cronbach's alpha, composite reliability dan AVE untuk 

masing-masing konstruk penelitian ini tersaji seluruhnya dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.14 
Hasil Uji Reliabilitas 

  
Cronbach'

s alpha 

Composit
e 

reliability 
(rho_c) 

Average 
variance 
extracted 

(AVE) 
Kapabilitas inovasi 0.794 0.880 0.712 
Knowledge sharing 0.913 0.946 0.853 
Orientasi Pembelajaran 0.789 0.877 0.707 

 Sumber: Olah data Smart PLS 4.1.0 (2025) 

Hasil uji reliabilitas masing-masing struktur ditunjukkan pada tabel di atas. 

Temuan menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha masing-masing konstruk lebih 

50 
 

 



 
 

dari 0,7, selanjutnya nilai reliabilitas komposit (Composite reliability) 

masing-masing konstruk lebih dari 0,7, dan nilai AVE masing-masing konstruk 

lebih dari 0,5. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Berdasarkan hasil pengujian convergent validity, discriminant validity, dan 

reliabilitas di atas, maka dapat diambil kesimpulan yaitu indikator-indikator yang 

digunakan dalam pengukuran variabel laten, seluruhnya dapat dinyatakan sebagai 

indikator pengukur yang valid dan reliabel.  

 

 

 

4.3.4.​ Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinieritas perlu dilakukan sebelum pegnujian hipotesis. 

Multikolinearitas merupakan kondisi di mana terdapat korelasi yang tinggi atau 

sempurna antara variabel bebas dalam model regresi. Multikolinearitas dapat 

menyebabkan ketidaktepatan estimasi parameter mengenai pengaruh 

masing-masing variabel terhadap variabel hasil. Uji multikolinieritas dapat 

dilakukan dengan melihat nilai Collinierity. Statistics (VIF) pada inner VIF. 

Values. Apabila inner VIF < 5 menunjukkan tidak ada multikolinieritas. 

Tabel 4.15  
Hasil Uji Multikolinieritas 

  VIF 
Knowledge sharing -> Kapabilitas inovasi 1.435 
Orientasi Pembelajaran -> Kapabilitas inovasi 1.435 
Orientasi Pembelajaran -> Knowledge sharing 1.000 
Sumber: Olah data Smart PLS 4.1.0 (2025) 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa nilai VIF 

untuk semua variabel berada di bawah angka 5. Ini menunjukkan bahwa dalam 

model yang dibangun tidak terdapat masalah multikolinieritas. Oleh karena itu, 

analisis dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 

 

4.4.​ Pengujian Goodness of Fit 

Uji kriteria Goodness of Fit (GoF) digunakan untuk mengevaluasi model 

struktural dan model pengukuran. Pengujian GoF dilakukan untuk menguji 

kebaikan pada model struktural atau inner model. Penilaian inner model berarti 

mengevaluasi hubungan antara konstruk laten melalui pengamatan hasil estimasi 

koefisien parameter jalan dan tingkat signifikansinya (Ghozali, 2011). Dalam 

penelitian ini, uji goodness of fit model struktural dievaluasi dengan 

mempertimbangkan R-square (R2) dan Q2 (model relevansi prediktif).  

4.4.1.​R-square (R2) 

R² mengukur proporsi varians variabel dependen (endogen) yang 

dijelaskan oleh variabel independen (eksogen) dalam model struktural. Ini 

menunjukkan kekuatan prediktif model.  Tabel di bawah ini menunjukkan hasil 

perhitungan koefisien determinasi (R2) untuk kedua variabel endogen.  

Tabel 4.16 
Nilai Koefisien Determinasi (R-Square) 

  R-square 
Kapabilitas inovasi 0.424 
Knowledge sharing 0.303 

Sumber: Olah data Smart PLS 4.1.0 (2025) 

Tabel 4.16 di atas memperlihatkan adanya nilai koefisien determinasi 

(R-square) yang diperoleh pada model variabel Kapabilitas inovasi sebesar 0,424. 
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Nilai tersebut dapat diartikan bahwa variabel Kapabilitas inovasi dapat dijelaskan 

oleh variabel Orientasi pembelajaran dan Knowledge sharing sebesar 42,4%, 

sedangkan sisanya 57,6% diperoleh dari pengaruh variabel lainnya yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Koefisien determinasi (R-square) pada model variabel Knowledge sharing 

bernilai 0,303. Artinya Knowledge sharing dapat dipengaruhi oleh Orientasi 

pembelajaran sebesar 30,3% dan sisanya 69,7% diperoleh oleh pengaruh dari 

variabel lainnya yang tidak terdapat dalam model penelitian ini. 

 

 

 

4.4.2.​Q-Square (Q2) 

Q² mengukur relevansi prediktif model, yaitu kemampuan model untuk 

memprediksi data di luar sampel yang digunakan (out-of-sample prediction). Q² 

dihitung menggunakan prosedur blindfolding di SEM-PLS. Nilai Q-Square (Q2) 

merupakan salah satu uji dalam melihat kebaikan model struktural, yaitu 

menunjukkan seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh model dan 

estimasi parameternya.  

Besaran Q2 memiliki nilai dalam rentang dari 0 hingga 1 dan 

menunjukkan bahwa semakin dekat dengan nilai 1 bermakna semakin baik model 

yang dibentuk. Nilai Q2 > 0 menunjukkan model mempunyai predictive relevance 

dan jika Q2 < 0 menunjukkan bahwa model kurang memiliki predictive relevance. 

Penjelesan lainnya yaitu nilai Q2 sebesar 0,02; 0,15; dan 0,35 menunjukkan 
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lemah, moderate dan kuat (Ghozali & Latan, 2015). Nilai Q-Square untuk model 

struktural penelitian ini dapat diperoleh dari hasil perhitungan blindfolding PLS 

sebagai berikut: 

Tabel 4.17 
Nilai Q-Square 
  SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

Kapabilitas inovasi 
405.00

0 287.265 0.291 

Knowledge sharing 
405.00

0 303.691 0.250 
 

Perhitungan Q-square (Q2) dihasilkan nilai Q square sebesar 0,291 untuk 

variabel Kapabilitas inovasi dan pada variabel Knowledge sharing didapatkan 

nilai Q square sebesar 0,250. Nilai tersebut lebih besar dari 0,15, artinya model 

memiliki predictive relevance yang cukup kuat (moderat). Nilai semuanya berada 

Q2 di atas 0, menunjukkan bahwa model struktur mempunyai kesesuaian yang 

baik atau fit dengan data. Artinya, nilai estimasi parameter yang dihasilkan model 

sesuai dengan nilai observasi.  

 

4.5.​ Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Analisis yang terakhir dalam PLS yaitu analisis model struktural atau inner 

model. Pada analisis model struktural dapat dilakukan pengujian hipotesis melalui 

uji statistik t (T Statistics). Hasil uji dapat dilihat dari output model struktural pada 

signifikansi loading factor yang menjelaskan pengaruh konstruk Orientasi 

pembelajaran terhadap Kapabilitas inovasi melalui mediasi Knowledge sharing 

sebagai variabel intervening.  
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Dalam hal ini pengolahan data digunakan dengan berbantuan perangkat 

lunak SmartPLS v4.1.0. Hasil pengolahan data tersebut tampak pada gambar 

berikut: 

 
Gambar 4.1. 

Inner Model SEM-PLS  
Sumber: Hasil pengolahan data dengan Smart PLS 4.0 (2025) 

 
 
 

4.5.1.​Analisis Pengaruh Langsung 

Bagian ini menyajikan hasil dari pengujian hipotesis penelitian yang 

dilakukan dalam bab sebelumnya. Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima 

atau tidak, Anda dapat membandingkan thitung dengan t-tabel, dengan asumsi 

bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel. Nilai t tabel untuk taraf signifikansi 5% 

adalah 1,96. Tabel berikut menunjukkan hasil uji pengaruh antar variabel dengan 

menggunakan analisis Partial Least Square. 

Tabel 4.18 
Path Coefficients  

  

Original 
sample 

(O) 

Sample 
mean 

(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|

) P values 
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Knowledge sharing 
-> Kapabilitas 
inovasi 0.449 0.451 0.104 4.309 0.000 
Orientasi 
Pembelajaran -> 
Kapabilitas inovasi 0.285 0.284 0.102 2.790 0.005 
Orientasi 
Pembelajaran -> 
Knowledge sharing 0.550 0.553 0.064 8.653 0.000 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan Smart PLS 4.1.0 (2025) 
 

Melalui sajian hasil olah data tersebut, selanjutnya dapat dilakukan pengujian 

untuk setiap hipotesis penelitian, yaitu: 

1.​ Pengujian Hipotesis 1 

H1: Semakin baik orientasi pembelajaran maka semakin baik pula knowledge 

Sharing. 

Pada pengujian hipótesis 1 diperoleh nilai original sample estimate sebesar 

0,550. Nilai ini membuktikan bahwa Orientasi pembelajaran berpengaruh 

positif terhadap Knowledge sharing. Hasil ini semakin meyakinkan karena nilai 

t hitung sebesar 8,653 lebih besar dari nilai ttabel 1,96, dengan nilai p sebesar 

0,000 < 0,05. Artinya, orientasi pembelajaran yang dimiliki pegawai mampu 

mendorong terbentuknya Knowledge sharing yang lebih kuat. Dengan 

demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Semakin baik orientasi 

pembelajaran maka semakin baik pula knowledge Sharing.” dapat diterima. 

 

2.​ Pengujian Hipotesis 2 

H2: Semakin baik orientasi pembelajaran maka semakin baik pula kapabilitas 

inovasi. 
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Pada pengujian hipotesis 2 diperoleh nilai original sample estimate sebesar 

0,285. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Orientasi pembelajaran berpengaruh 

positif terhadap Kapabilitas inovasi. Hasil ini juga diperkuat dari nilai uji t 

yang diperoleh sebesar 2,790, lebih besar dari nilai ttabel 1,96, serta nilai 

signifikansi p sebesar 0,005 < 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan orientasi pembelajaran terhadap 

Kapabilitas inovasi. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa “Semakin baik orientasi pembelajaran maka semakin baik pula 

kapabilitas inovasi.” dapat diterima. 

3.​ Pengujian Hipotesis 3 

H3: Semakin tinggi knowledge sharing seseorang maka akan semakin tinggi 

kapabilitas inovasinya. 

Pada pengujian hipotesis 3 diperoleh nilai original sample estimate sebesar 

0,449. Nilai ini menunjukkan bahwa Knowledge sharing berpengaruh positif 

terhadap Kapabilitas inovasi. Hal ini diperkuat dengan nilai t hitung sebesar 

4,309 yang lebih besar dari ttabel 1,96, serta nilai p sebesar 0,000 < 0,05. Hasil 

ini membuktikan bahwa semakin tinggi Knowledge sharing, maka semakin 

baik pula Kapabilitas inovasi pegawai. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa “Semakin tinggi knowledge sharing seseorang maka akan 

semakin tinggi kapabilitas inovasinya” dapat diterima. 

 

4.5.2.​Analisis Pengaruh Tidak Langsung Orientasi pembelajaran terhadap 

Kapabilitas inovasi melalui mediasi Knowledge sharing 
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Pengujian pengaruh tidak langsung (indirect effect) dilakukan untuk 

melihat pengaruh yang diberikan oleh suatu variabel eksogen (Orientasi 

pembelajaran) terhadap variabel endogen (Kapabilitas inovasi) melalui variabel 

intervening, yaitu variabel Knowledge sharing. Pengaruh tidak langsung 

Orientasi pembelajaran terhadap Kapabilitas inovasi melalui mediasi 

Knowledge sharing digambarkan pada diagram jalur berikut: 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2. 

Koefisien Jalur Pengaruh Orientasi pembelajaran terhadap Kapabilitas 
inovasi melalui Knowledge sharing 

 
 
 

Keterangan :  

 : Pengaruh langsung 

 : Pengaruh tidak langsung 

 

Hasil pengujian pengaruh tidak langsung dari hasil perhitungan 

dengan smartPLS dapat disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.16 
Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung  

  

Original 
sample 

(O) 
Sample 

mean (M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|

) P values 
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Orientasi 
Pembelajaran -> 
Knowledge sharing 
-> Kapabilitas 
inovasi 

0.247 0.252 0.073 3.390 0.001 

Sumber : Hasil pengolahan data dengan Smart PLS 4.1.0 (2025) 
 

Pengaruh mediasi Knowledge sharing dalam kaitan variabel 

Orientasi pembelajaran terhadap Kapabilitas inovasi diketahui sebesar 

0,247. Hasil uji indirect effect menghasilkan besaran t-hitung 3,390 

(t>1.96) dengan p = 0,001 < 0,05. Simpulan dari pengujian tersebut yaitu 

bahwa Knowledge sharing memediasi pengaruh Orientasi pembelajaran 

terhadap Kapabilitas inovasi.  

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa orientasi pembelajaran 

menumbuhkan sikap terbuka terhadap pembelajaran, rasa ingin tahu, dan 

kesediaan menerima umpan balik. Proses ini meningkatkan knowledge 

sharing, dimana akan mempercepat akumulasi ide, memperkaya basis 

pengetahuan organisasi, dan memungkinkan recombination yaitu 

penggabungan ide lama menjadi solusi baru. Selanjutnya hal ini akan 

memperkuat kapabilitas inovasi karena pengetahuan kolektif 

memungkinkan penciptaan ide, tim lebih cepat menemukan solusi kreatif 

dan melaksanakan tujuan yang terarah terarah. 

 

4.6.​ Pembahasan  

Melalui sajian hasil olah data tersebut, selanjutnya dapat dilakukan 

pengujian untuk setiap hipotesis penelitian, yaitu: 
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4.6.1.​ Orientasi pembelajaran terhadap knowledge Sharing 

Penelitian ini membuktikan bahwa Orientasi pembelajaran berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Knowledge sharing.  Artinya, orientasi 

pembelajaran yang dimiliki pegawai mampu mendorong terbentuknya 

Knowledge sharing yang lebih kuat.  Hasil penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa orientasi pembelajaran memiliki pengaruh signifikan 

terhadap praktik berbagi pengetahuan (knowledge sharing) dalam (Shah et 

al., 2020).  Pengukuran variabel Orientasi pembelajaran pada penelitian ini 

diukur dari refleksi tiga indikator yaitu indikator   Komitmen untuk belajar, 

Terbuka terhadap pemikiran baru dan Kebersamaan visi. Ketiga aspek 

tersebut terbukti memiliki kontribusi signifikan terhadap Knowledge 

sharing yang dalam penelitian ini diukur dari tiga indikator yaitu indikator 

  Membagikan secara sukarela, Berkomunikasi dengan semua orang, dan 

Mendapat segala informasi dengan mudah dan bebas.  

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa pada variabel Orientasi 

Pembelajaran, indikator dengan nilai outer loading tertinggi adalah 

Terbuka terhadap pemikiran baru. Sementara itu, pada variabel 

Knowledge Sharing, indikator dengan nilai outer loading tertinggi adalah 

Berkomunikasi dengan semua orang. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi keterbukaan individu atau organisasi terhadap pemikiran 

baru, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam menjalin 

komunikasi dengan berbagai pihak. Artinya, budaya keterbukaan dalam 

menerima ide, gagasan, maupun wawasan baru akan mendorong 
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terciptanya interaksi yang lebih luas dan berkualitas, sehingga 

mempermudah proses pertukaran pengetahuan di lingkungan kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa inovasi dan komunikasi saling memperkuat, dimana 

keterbukaan menjadi fondasi bagi komunikasi yang efektif dalam 

mendukung pembelajaran bersama. 

Di sisi lain, hasil pengukuran juga menunjukkan bahwa indikator dengan 

nilai outer loading terendah pada variabel Orientasi Pembelajaran adalah 

Komitmen untuk belajar, sedangkan pada variabel Knowledge Sharing 

adalah Membagikan secara sukarela. Hal ini mencerminkan bahwa 

semakin tinggi komitmen individu untuk belajar secara konsisten, maka 

semakin besar pula kecenderungan mereka untuk secara sukarela 

membagikan pengetahuan kepada orang lain. Artinya, semangat belajar 

yang kuat tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan diri, tetapi juga 

mendorong tumbuhnya sikap proaktif dalam berbagi pengetahuan tanpa 

paksaan. Dengan demikian, peningkatan komitmen belajar akan 

berdampak langsung pada penguatan budaya berbagi pengetahuan yang 

berlandaskan kesadaran dan tanggung jawab bersama. 

 

4.6.2.​ Orientasi pembelajaran terhadap kapabilitas inovasi. 

Penelitian ini membuktikan bahwa Orientasi pembelajaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kapabilitas inovasi.  Artinya, 

orientasi pembelajaran yang dimiliki pegawai mampu mendorong 

terbentuknya Kapabilitas inovasi yang lebih kuat.  Penelitian oleh (Yoon & 
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Jong Gyu Park, 2023) menekankan bahwa orientasi pembelajaran dapat 

membangun kepercayaan dan kolaborasi, yang merupakan elemen penting 

dalam knowledge sharing. 

Pengukuran variabel Orientasi pembelajaran pada penelitian ini 

diukur dari refleksi tiga indikator yaitu indikator   Komitmen untuk belajar, 

Terbuka terhadap pemikiran baru dan Kebersamaan visi. Ketiga aspek 

tersebut terbukti memiliki kontribusi signifikan terhadap kapabilitas 

inovasi pada penelitian ini diukur dari refleksi tiga indikator yaitu 

indikator   Menekankan kemampuan menerapkan kreativitas untuk 

memecahkan masalah; Menghasilkan cara kerja baru, serta Kreativitas 

untuk meningkatkan kinerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel Orientasi 

Pembelajaran, indikator dengan nilai outer loading tertinggi adalah terbuka 

terhadap pemikiran baru. Sementara itu, pada variabel Kapabilitas 

Inovasi, indikator dengan nilai tertinggi adalah menghasilkan cara kerja 

baru. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi keterbukaan 

individu maupun organisasi terhadap ide-ide atau pemikiran baru, maka 

semakin besar pula kemampuan untuk menciptakan cara kerja yang 

inovatif. Artinya, keterbukaan terhadap gagasan segar menjadi fondasi 

penting dalam mendorong lahirnya metode atau prosedur kerja baru yang 

lebih efektif. Dengan kata lain, organisasi yang mengembangkan budaya 

belajar terbuka dan adaptif terhadap perubahan akan lebih mudah 

menghasilkan inovasi kerja yang relevan dan aplikatif. 
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Di sisi lain, indikator dengan nilai outer loading terendah pada 

variabel Orientasi Pembelajaran adalah komitmen untuk belajar, 

sedangkan pada variabel Kapabilitas Inovasi adalah menekankan 

kemampuan menerapkan kreativitas untuk memecahkan masalah. Hasil ini 

mencerminkan bahwa rendahnya komitmen untuk belajar akan berdampak 

pada lemahnya kemampuan dalam mengaplikasikan kreativitas guna 

menyelesaikan persoalan. Artinya, semakin tinggi komitmen individu 

maupun organisasi dalam menjalani proses pembelajaran secara 

berkelanjutan, maka semakin kuat pula kemampuan mereka dalam 

memanfaatkan kreativitas sebagai solusi atas berbagai tantangan yang 

dihadapi. Dengan demikian, membangun komitmen belajar yang konsisten 

merupakan prasyarat untuk meningkatkan keterampilan problem solving 

yang berbasis pada pemikiran kreatif. 

 

 

4.6.3.​ Knowledge sharing terhadap kapabilitas inovasinya. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa Knowledge sharing berpengaruh 

positif terhadap Kapabilitas inovasi. Hasil ini membuktikan bahwa 

semakin tinggi Knowledge sharing, maka semakin baik pula Kapabilitas 

inovasi pegawai.   Beberapa peneliti lain juga mengkonfirmasi hasil 

penelitian terkait orientasi pembelajaran terhadap daya inovasi 

(innovativeness)  (Eljasik-Swoboda et al., 2019; Gattermann Perin & 

Hoffmann Sampaio, 2020). 
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 Pengukuran Variabel Knowledge sharing dalam penelitian ini 

diukur dari tiga indikator yaitu indikator   Membagikan secara sukarela, 

Berkomunikasi dengan semua orang, dan Mendapat segala informasi 

dengan mudah dan bebas. Ketiga aspek tersebut terbukti memiliki 

kontribusi signifikan terhadap kapabilitas inovasi pada penelitian ini 

diukur dari refleksi tiga indikator yaitu indikator   Menekankan 

kemampuan menerapkan kreativitas untuk memecahkan masalah; 

Menghasilkan cara kerja baru, serta Kreativitas untuk meningkatkan 

kinerja. 

 Hasil pengukuran menunjukkan bahwa pada variabel knowledge 

sharing, indikator dengan nilai outer loading tertinggi adalah 

berkomunikasi dengan semua orang, sedangkan pada variabel kapabilitas 

inovasi, indikator tertinggi adalah menghasilkan cara kerja baru. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa semakin baik kemampuan individu maupun 

kelompok dalam berkomunikasi secara terbuka dengan seluruh pihak, 

maka semakin besar pula peluang organisasi untuk mampu menciptakan 

cara kerja baru yang lebih efektif. Artinya, komunikasi yang luas, terbuka, 

dan tidak terbatas hanya pada kelompok tertentu akan mendorong 

pertukaran ide yang lebih beragam, sehingga melahirkan inovasi berupa 

metode atau prosedur kerja yang lebih efisien dan adaptif terhadap 

perubahan. 

Sementara itu, indikator dengan nilai outer loading terendah pada 

variabel knowledge sharing adalah membagikan secara sukarela, dan pada 
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variabel kapabilitas inovasi adalah menekankan kemampuan menerapkan 

kreativitas untuk memecahkan masalah. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kesediaan individu untuk berbagi pengetahuan secara 

sukarela, maka semakin baik pula kemampuan organisasi dalam 

menekankan penerapan kreativitas untuk menyelesaikan permasalahan. 

Artinya, ketika budaya berbagi informasi, pengalaman, maupun 

keterampilan dilakukan tanpa paksaan, maka proses transfer pengetahuan 

akan lebih alami dan produktif. Kondisi ini akan memperkaya basis ide 

kreatif yang dapat dimanfaatkan oleh organisasi dalam menemukan solusi 

inovatif terhadap tantangan yang dihadapi, sekaligus memperkuat daya 

saing jangka panjang. 
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BAB V  

PENUTUP 

 
 
5.1.​ Kesimpulan Hasil Penelitian 

Tujuan penelitian ini  adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan  

secara empiris pengaruh orientasi pembelajaran  dan   knowledge sharing  

terhadap kapabilitas inovasi.  Berdasarkan pembahasan hasil penelitian maka 

jawaban atas pertanyaan penelitian adalah sebagaimana berikut : 

1.​ Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa orientasi pembelajaran 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap knowledge sharing. 

Temuan ini menunjukkan bahwa komitmen untuk terus belajar, 

keterbukaan terhadap pemikiran baru, serta adanya kesamaan visi di antara 

pegawai mampu memperkuat praktik berbagi pengetahuan dalam 

organisasi. Dengan demikian, semakin tinggi orientasi pembelajaran yang 

dimiliki pegawai, semakin kokoh pula budaya knowledge sharing yang 

terbangun. 

2.​ Penelitian ini membuktikan bahwa orientasi pembelajaran berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi. Artinya, ketika 

pegawai memiliki orientasi belajar yang kuat, hal tersebut akan 

mendorong peningkatan kemampuan dalam menerapkan kreativitas untuk 

memecahkan masalah, menghasilkan cara kerja baru, serta 

mengembangkan ide-ide kreatif yang berkontribusi terhadap peningkatan 

kinerja organisasi secara keseluruhan. 
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3.​ Hasil penelitian menunjukkan bahwa knowledge sharing berpengaruh 

positif terhadap kapabilitas inovasi. Hal ini berarti semakin tinggi 

kesediaan pegawai untuk membagikan pengetahuan secara sukarela, 

semakin baik kemampuan mereka dalam berkomunikasi dengan berbagai 

pihak, dan semakin mudah akses terhadap informasi, maka semakin besar 

pula potensi pegawai dalam meningkatkan kapabilitas inovasi. Dengan 

kata lain, praktik knowledge sharing yang optimal akan menjadi katalis 

bagi terciptanya inovasi yang berkelanjutan di lingkungan kerja. 

4.​ Hasil penelitian mediasi menunjukkan bahwa orientasi pembelajaran mendorong 

keterbukaan, rasa ingin tahu, dan kesediaan menerima umpan balik, sehingga 

memperkuat proses knowledge sharing. Kondisi tersebut mempercepat 

terbentuknya ide, memperkaya pengetahuan organisasi, dan memungkinkan 

penggabungan pengetahuan lama menjadi solusi baru. Pada akhirnya, akumulasi 

dan pertukaran pengetahuan ini meningkatkan kapabilitas inovasi karena tim 

mampu menghasilkan ide kreatif, menemukan solusi dengan lebih cepat, dan 

mencapai tujuan secara lebih terarah. 

 

5.2.​ Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperkuat 

pemahaman bahwa orientasi pembelajaran merupakan salah satu faktor 

penting dalam membentuk knowledge sharing. Temuan ini menegaskan 

bahwa budaya keterbukaan terhadap ide, gagasan, dan wawasan baru akan 

memperkuat kualitas interaksi antarindividu dalam organisasi, sehingga 
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proses pertukaran pengetahuan dapat berlangsung lebih efektif. Hal ini 

memperluas teori tentang hubungan antara pembelajaran dan komunikasi, di 

mana keterbukaan menjadi prasyarat utama bagi terciptanya budaya berbagi 

pengetahuan yang sehat dan berkesinambungan. Dengan demikian, orientasi 

pembelajaran tidak hanya dilihat sebagai sarana pengembangan kapasitas 

individu, tetapi juga sebagai fondasi terbentuknya sikap proaktif untuk 

berbagi pengetahuan berbasis kesadaran kolektif. 

Lebih lanjut, hasil penelitian membuktikan bahwa orientasi 

pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas 

inovasi. Temuan ini memperkaya teori inovasi dengan menunjukkan bahwa 

komitmen belajar yang konsisten akan meningkatkan kemampuan individu 

maupun organisasi dalam menciptakan cara kerja baru, sekaligus 

memperkuat keterampilan problem solving berbasis kreativitas. Orientasi 

pembelajaran yang terbuka dan adaptif terhadap perubahan dapat 

diposisikan sebagai variabel kunci yang menjembatani proses pembelajaran 

berkelanjutan dengan lahirnya inovasi kerja yang aplikatif. Oleh karena itu, 

secara teoritis, hasil ini menggarisbawahi bahwa orientasi pembelajaran 

merupakan landasan fundamental dalam kerangka pengembangan inovasi 

organisasi. 

Selain itu, penelitian ini juga menegaskan bahwa knowledge sharing 

berperan penting dalam memperkuat kapabilitas inovasi. Temuan ini sejalan 

dengan teori berbasis sumber daya (resource-based view), di mana 

pengetahuan yang dikelola melalui komunikasi terbuka dan kesediaan 
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berbagi secara sukarela menjadi modal intelektual yang bernilai strategis 

bagi organisasi. Ketika pengetahuan dibagikan tanpa paksaan, transfer 

informasi berlangsung lebih alami, produktif, dan memperkaya basis ide 

kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa knowledge sharing merupakan 

mekanisme yang tidak hanya mempercepat difusi pengetahuan, tetapi juga 

memfasilitasi terbentuknya solusi inovatif yang adaptif terhadap perubahan 

lingkungan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan penguatan teoretis 

bahwa praktik knowledge sharing yang optimal berfungsi sebagai katalis 

utama dalam pengembangan inovasi berkelanjutan dan keunggulan 

kompetitif jangka panjang. 

 
5.3.​ Implikasi Praktis 

Berdasarkan hasil pengukuran nilai Loading dari masing masing variabel 

dapat disusun implikasi manajerial sebagaimana beriikut :  

1.​ Terkait variabel orientasi pembelajaran indikator dengan nilai outer 

loading tertinggi adalah kuantitas, sedangkan yang terendah adalah 

komitmen untuk belajar. Hal ini mengimplikasikan bahwa organisasi perlu 

mempertahankan kualitas praktik pembelajaran yang sudah berjalan 

dengan baik dalam aspek kuantitas, namun secara bersamaan harus 

meningkatkan komitmen individu maupun kelompok untuk terus belajar 

secara konsisten. Upaya peningkatan dapat dilakukan melalui pemberian 

motivasi, insentif pembelajaran, maupun pengembangan budaya belajar 

berkelanjutan di lingkungan kerja dengan membuka ruang evaluasi 
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terbuka antara atasan–bawahan maupun antarpegawai, sehingga setiap 

individu terbiasa menerima dan memberikan masukan konstruktif. 

2.​ Pada variabel knowledge sharing, indikator dengan nilai outer loading 

tertinggi adalah berkomunikasi dengan semua orang, sementara indikator 

dengan nilai terendah adalah membagikan secara sukarela. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi dalam berbagi pengetahuan 

telah cukup baik, namun aspek kesukarelaan masih lemah.  Implikasinya, 

organisasi perlu membangun lingkungan kerja yang mendorong 

keterbukaan dan rasa ingin tahu melalui komunikasi yang transparan, 

forum diskusi rutin, serta budaya yang menerima umpan balik tanpa 

stigma. Selain itu, organisasi perlu menciptakan insentif atau penghargaan 

bagi pegawai yang secara aktif membagikan pengetahuan, misalnya 

melalui sistem penilaian kinerja, program knowledge champion, atau 

pengakuan formal dalam rapat dan kegiatan organisasi. Untuk memperkuat 

perilaku berbagi informasi, organisasi juga dapat mengembangkan 

mekanisme berbagi pengetahuan yang terstruktur, seperti platform digital 

internal, sesi sharing mingguan, atau dokumentasi praktik terbaik (best 

practices). Langkah-langkah operasional ini penting untuk menumbuhkan 

kesadaran bahwa berbagi pengetahuan bukan hanya aktivitas tambahan, 

tetapi merupakan bagian strategis dalam mendukung kinerja kolektif dan 

memperkuat kapabilitas inovasi organisasi. 

3.​ Pada kapabilitas inovasi memperlihatkan bahwa indikator tertinggi adalah 

menghasilkan cara kerja baru, sedangkan indikator terendah adalah 
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menekankan kemampuan menerapkan kreativitas untuk memecahkan 

masalah. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun organisasi sudah 

mampu menghasilkan cara kerja baru, kemampuan dalam menerapkan 

kreativitas untuk menyelesaikan persoalan masih perlu ditingkatkan.  

Secara operasional, peningkatan kapabilitas inovasi dapat didukung 

melalui langkah-langkah seperti penyelenggaraan program pengembangan 

keterampilan berpikir kreatif dan pemecahan masalah, pelatihan inovasi 

berbasis praktik (hands-on innovation training), serta pemberian ruang 

dan kesempatan bagi pegawai untuk mengeksplorasi ide-ide baru dalam 

menyelesaikan tantangan pekerjaan. Langkah-langkah ini memungkinkan 

orientasi pembelajaran terimplementasi secara nyata dalam aktivitas kerja 

sehari-hari.   

5.4.​ Limitasi Hasil Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam menginterpretasikan hasil: 

1.​ Nilai koefisien determinasi (R-square) pada model variabel knowledge 

sharing sebesar 0,303, yang berarti knowledge sharing hanya dapat 

dijelaskan oleh orientasi pembelajaran sebesar 30,3%. Sementara itu, 

69,7% variasi lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diakomodasi dalam model penelitian ini.   

2.​ Keterbatasan jumlah dan cakupan responden juga menjadi perhatian. 

Penelitian ini hanya melibatkan responden dalam lingkup tertentu 
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sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan ke populasi yang 

lebih luas.   

3.​ Keterbatasan metode penelitian juga menjadi salah satu kelemahan. 

Penggunaan metode survei dengan instrumen kuesioner tertutup 

memungkinkan adanya bias subjektivitas responden serta keterbatasan 

dalam menggali informasi yang lebih mendalam.   

 
5.5.​ Agenda Penelitian Mendatang 

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, terdapat beberapa arah 

penelitian mendatang yang dapat dilakukan: 

1.​ Penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi knowledge sharing maupun kapabilitas inovasi, 

seperti budaya organisasi, kepemimpinan transformasional, motivasi 

intrinsik, maupun dukungan teknologi digital.   

2.​ Penelitian ini masih terbatas pada jumlah responden yang relatif kecil 

dengan cakupan tertentu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

memperluas cakupan responden baik secara jumlah maupun variasi, 

misalnya lintas sektor, lintas wilayah, atau lintas jenis organisasi.   

3.​ Penelitian mendatang disarankan untuk menggunakan pendekatan metode 

campuran (mixed methods), yaitu dengan mengombinasikan survei 

kuantitatif dengan metode kualitatif seperti wawancara mendalam, FGD 

(Focus Group Discussion), atau observasi.   
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4.​ Penelitian di masa depan juga dapat dilakukan dengan desain longitudinal 

untuk melihat dinamika pengaruh orientasi pembelajaran dan knowledge 

sharing terhadap kapabilitas inovasi dalam jangka waktu tertentu.   
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